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Abstract. Streptococcus pyogenes is bacteria cause various diseases such as pharyngitis and many
diseases. Antibiotics such as tetracycline and eritromycin have a high resistance rates. Empirically, soursop
leaf (Anonna muricata Linn) has been widely use  as herbal for treating diseases.  Active compunds such as
annonaceous acetogenin, alkaloid, flavonoid, and steroid contain effectiveness antibacterial effect.
Importance this study  to assess  effectiveness  antihemolysis effect of ethyl acetate fraction soursop leaves
to Streptococcus pyogenes. The study was conducted with pure experimental in vitro, samples are
Streptococcus pyogenes. Test material are ethyl acetate fraction soursop leaves at  concentration  20%,
40%, 60% and 80% with  negative and positive control are Ttrypticase soy blood agar wich cultured by
Streptococcus pyogenes without ethyl acetate faction soursop leaves  and Ttrypticase soy blood agar
without Streptococcus pyogenes. Hemolysis  effect tested  by see color changes on TSA blood agar. The
results of hemolysis  test showed  decrease wich given fraction ethyl acetate soursop leaf with a
concentration of 20%, 40%, 60%, and 80%. Conclusion is ethyl acetate fraction soursop leaves can reduce
the effect of hemolysis Streptococcus pyogenes.
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Abstrak. Streptococcus pyogenes merupakan bakteri yang dapat menyebabkan berbagai macam penyakit
seperti faringitis dan penyakit lainya. Berapa antibiotik untuk bakteri ini seperti tetrasiklin dan erytromisin
memiliki angka resistensi yang tinggi. Secara empiris, daun sirsak (Annona muricata Linn) banyak
digunakan sebagai obat herbal untuk menanggulangi berbagai penyakit. Senyawa aktif seperti annoneceus
acetogenin, tanin, alkaloid, flavonoid, steroid yang terkandung memiliki efek antibakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai efek penurunan hemolisis fraksi etil asetat daun sirsak terhadap Streptococcus
pyogenes. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental murni in vitro, sampel berasal dari biakan
Streptococcus pyogenes. Bahan uji berupa fraksi etil asetat daun sirsak pada konsentrasi 20%, 40%, 60%,
80% dengan kontrol negatif dan positif yaitu Trypticase soy blood agar yang dikultur dengan
Streptococcus pyogenes tandpa diberikan fraksi etil asetat dan Trypticase soy blood agar tanpa dikultur
dengan Streptococcus Pyogenes. Pengujian efek hemolisis dinilai dengan melihat perubahan warna yang
terjadi pada TSA blood agar. Hasil uji hemolisis menunjukkan adanya penurunan hemolisis pada
Streptococcus pyogenes yang telah diberikan fraksi etil asetat daun sirsak dengan konsentrasi 20%, 40%,
60%, dan 80%. Kesimpulan penelitian ini adalah fraksi etil asetat daun sirsak dapat menurunkan efek
hemolisis Streptococcus Pyogenes.

Kata Kunci: Annona Muricata Linn, Faringitis, Streptococcus Pyogenes, Fraksi Etil Asetat
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A. Pendahuluan

Faringitis atau radang tenggorok merupakan suatu keadaan  inflamasi pada
faring atau tonsil.(Anjos et al. 2014) Kota Bandung dan menurut data Puskesmas dari
Departemen Kesehatan Kota Bandung faringitis merupakan penyakit tersering ke
7.(Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI 2013)
Faringitis dapat disebabkan virus atau bakteri, alergi, neoplasia, dan trauma, penyebab
tersering dari faringitis adalah virus, Namun hanya faringiti yang disebabkan oleh
bakteri yang membutuhkan pengobatan khusus dan penyebab faringtis bakterialis
terbanyak adalah Streptococcus pyogenes.Pengobatan bakterial faringitis pada saat ini
menggunakan antibiotik eritromisin, penisilin, sefalosporin, atau azitromisin.(Ron B.
Mtichelle 2009) Tingginya angka kejadian faringitis di dunia mengakibatkan adanya
overprescribing sehingga memicu peningkatan resistensi antibiotik.(Pichichero ME
n.d.) Pada uji resistensi Streptococcus pyogenes dengan metode in vitro sebanyak 32%
resisten terhadap antibiotik tetrasiklin, 21,3%  terhadap erytrhomisin dan sebanyak 4%
penisilin.(Ibrahim et al. 2014) Tanaman sirsak (Annona muricata)  merupakan
tanaman yang  banyak digunakan oleh masyarakat sebagai tanaman obat. Daun sirsak
(Annona muricata linn) merupakan salah satu komponen dari tanaman tersebut yang
sering dipakai sebagai tanaman obat.(Moghadamtousi et al. 2015) Secara empiris
ekstrak daun sirsak memiliki efek antiparasit, antibakteri, antikanker, antiplasmodial,
larvasida, insektisida, antidiabetes, antioksidan, antihipertensi,
antiinflamasi.(Moghadamtousi et al. 2015) Penelitian yang dilakukan oleh
Shantoskumar E.S et al.,  bahwa daun sirsak memiliki efek antihemolisis dengan cara
menghambat reaksi oksidatif yang dapat menyebabkan kerusakan membran
eritrosit.(Shantoskukumar 2015) Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin
mengetahui “Penurunan Efek Hemolisis Streptococcus pyogenes Oleh Fraksi Etil
Asetat Daun Sirsak (Annona muricata Linn)”. Selanjutnya tujuan dalam penelitian ini
diuraikan dalam pokok sebagai berikut.

1. Menilai efek fraksi etil asetat daun sirsak (Anonna muricata linn) dalam
menurunkan tingkat hemolisis Streptococcus pyogenes.

B. Landasan Teori

Streptococcus pyogenes atau Streptococcus grup A merupakan bakteri patogen
bagi manusia yang  bersifat gram positif, berukuran 0,6 – 1.0 mikrometer, dan
berbentuk kokus atau bulat tetapi akan berpasangan dan membentuk seperti rantai
ketika tumbuh. Streptococcus pyogenes dapat hidup pada kondisi aerob maupun
anaerob, tumbuh optimal pada suhu 37°C, dan membutuhkan darah untuk tumbuh.
Bakteri ini memiliki faktor virulensi seperti streptokinase, streptodornase, dan
streptolisin.(Jawetz 2010)(Todar n.d.) Untuk mendeterminasi Streptococus pyogenes
dibutuhkan tes katalase untuk membedakannya dengan jenis staphylococcus, hasilnya
adalah katalase (-). Untuk membedakan dengan streptococcus grup lain dapat melihat
zona hemolisis yang terjadi dan hasilnya adalah beta-hemolisis. Cara membedakan
Streptococcus pyogenes dari bakteri streptococcus yang bersifat beta-hemolisis yang
lain, yaitu dengan menggunakan bacitracin test (menyimpan bacitracin disc sebanyak
0,04 unit di permukaan agar yang telah di apus oleh bakteri) hasilnya menunjukan
sensitif terhadap bacitracin, dan dipastikan dengan pemeriksaan serologi terhadap
dinding sel spesifik yang dimiliki oleh Streptococcus pyogenes.(Prescott
2002)(Vandepitte et al. 2003)

Sirsak merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Selatan yaitu Meksiko.
Bentuk tanaman sirsak ini tumbuh lurus ke atas dengan tinggi 5–6 meter, berbatang
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besar, mengkilat dan berdaun hijau. Daun sirsak memiliki panjang 6–18  dengan lebar
3–7 sentimeter beraroma tajam, berstruktur kasar,  memanjang dan berujung
lancip.(Hermawati 2013)(EA 2011)Daun sirsak banyak digunakan sebagai obat herbal
untuk mengobati berbagai penyakit. Menurut Moughadmtousi et al. pada tahun 2015
daun sirsak memiliki efek sebagai antiatrhitis, antikanker, antibakteri, antilarva,
insektisida, antikejang, antidiabetes, antiinflamasi, antinyeri, antioksidan,
antihipertensi, antiplasmodial, antiparasit, gastroprotektif, hepatoprotektif,
Moluscosidal, dan menyembuhkan luka. Dalam daun sirsak terdapat beberapa
kandungan zat aktif seperti Annoneceus acetogenin, flavonoid, tanin, alkaloid,
saponin, steroid .(Adeyanju & Agyeno 2014) (Taylor & Noller 2005)

Steroid memiliki efek sebagai inhibitor-nonselective yang dapat menginhibisi
streptolysin sehingga menurunkan efek hemolisis dengan cara mencegah reaksi
oksidatif yang terjadi pada membran sel eritrosit.(Josehph 2006)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum dilakukan uji efektivitas antibakteri fraksi etil asetat daun sirsak
(Annona muricata Linn) bakteri Streptococcus pyogenes dilakukan uji biokimia yaitu
tes katalase, tes beta-hemolitik, dan tes bacitracin untuk menentukan bahwa bakteri
yang diujikan benar Streptococcus pyogenes. Hasil menunjukan katalase negatif,
memiliki efek hemolisis sempurna (beta-hemolisis) pada blood agar, dan sensitif
terhadap bacitracin.

Gambar C.1 Hasil Uji Biokimia

Percobaan yang dilakukan pada penelitian ini dengan metode uji biokimia
untuk melihat perubahan efek beta-hemolitik yang terjadi pada Streptococcus pygenes
setelah pemberian fraksi etil asetat daun sirsak (Anonna muricata Linn) pada
konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%. Kontrol positif yang digunakan yaitu biakan
Streptococcus pyogenes yang tidak diberikan fraksi etil asetat daun sirsak dan kontrol
negatif cawan petri yang berisi TSA blood agar tanpa ditumbuhkan bakteri. Hasil
dapat dilihat bahwa pada blood agar yang diberikan biakan Streptococcus pyogenes
tanpa perlakukan menunjukan efek hemolisis yang kuat. Pada blood agar yang
diberikan biakan dengan perlakuan perlakuan 20%, 40%, 60%, dan 80%
memperlihatkan adanya penurunan efek hemolisis Streptococcus pyogenes
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Gambar C.2 Hasil Uji Hemolitik Streptococcus pyogenes

Hasil uji biokimia fraksi etil asetat daun sirsak (Annona muricata Lin) terhadap
Streptococcus pyogenes untuk menilai perubahan efek hemolisis yang terjadi
menunjukan adanya perbedaan efek hemolisis Streptococcus pyogenes yang terlihat
pada biakan blood agar. Pada pemberian konsentrasi  fraksi etil asetat yang lebih
tinggi yaitu pada 80%, efek hemolisis yang terlihat pada blood agar sangat minimal,
sedangkan pada pemberian konsentrasi 20% efek hemolisis pada blood agar bersifat
kuat. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Shantoskhumar et al.
pada tahun 2015 bahwa ekstrak daun sirsak memiliki efek antihemolisis dengan cara
menghambat reaksi oksidatif yang dapat menyebabkan kerusakan membran eritrosit.43

Selain itu kandungan steroid yang ada pada fraksi etil asetat  daun sirsak bertindak
sebagai inhibitor non-selective yang dapat menginhibisi aktivitas streptolysin, zat ini
merupakan zat yang dapat memicu reaksi oksidatif sehingga menyebabkan kerusakan
sel eritrosit.(Shantoskukumar 2015)

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa:

1. Fraksi etil asetat daun sirsak (Annona muricata Linn) dapat menurunkan efek
hemolisis Streptococcus pyogenes.

E. Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan penelitian yang dilakukan
adalah:

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme penurunan hemolisis
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Streptococcus pyogenes oleh fraksi etil asetat daun sirsak (Anonna muricata
Lin).

2. Dilakukan uji efek penurunan hemolisis Streptococcus pyogenes oleh fraksi etil
asetat daun sirsak (Annona muricata Lin) dengan menggunakan metode,
medium, dan pelarut lain.
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